BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengujian mengenai
karakteristik komite audit sebagai pemoderasi pengaruh opini going
concern terhadap pergantian auditor secara sukarela pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2013. Penerbitan opini going concern berpengaruh positif terhadap
pergantian audit, hal ini menunjukkan bahwa Opini going concern
merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah
perusahaan dapat mempertahanakan kelangsungan hidupnya.

Karakteristik usia memoderasi tidak berpengaruh pada opini
going concern dengan pergantian auditor secara sukarela. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor usia tidak mempengaruhi kinerja anggota
komite audit.

Karakteristik keahlian akuntansi dan keuangan memoderasi
pengaruh negatif pada opini going concern dengan pergantian
auditor secara sukarela. Hal ini menunjukkan bahwa setiap komite
audit tidak harus terdiri dari minimal satu orang anggota yang
memiliki keahlian akuntansi dan keuangan akan tetapi bisa dari
keahlian bidang yang lain.

Karakteristik pengalaman memoderasi pengaruh negatif pada
opini going concern dengan pergantian auditor secara sukarela. Hal

ini menunjukkan bahwa pengalaman anggota komite audit pada
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perusahaan di Indonesia belum mengungkapkan pengalaman bekerja
di KAP yang dimiliki anggota komite audit secara rinci.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
digunakan adalah perusahaan sektor manufaktur, tahun penelitian
hanya empat tahun, serta variabel pemoderasi yang digunakan hanya
tiga, yaitu usia anggota komite audit, keahlian akuntansi dan

keuangan, dan pengalaman bekerja.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan, maka
saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
meneliti perusahaan disektor manufaktur dan sektor lainnya;
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang jumlah
tahun pengamatan, Penelitian selanjutnya agar dapat melakukan hal
tersebut diatas serta menambahkan variabel pemoderasi seperti

Gender dan aktivitas komite audit.
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